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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan selanjutnya).
( QS. Al-Insyirah : 6-7)

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit kita yang mereka ingin
tahu hanya bagian succes stories, berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada
yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa
yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya”

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, percayalah masalah akan terus datang
selama kita bernafas dan akan selalu ada masalah dalam menuju sebuah
kesuksesan namun masalah tersebut justru akan membuat kita semakin tangguh.
selalu ada harga dalam setiap proses, maka nikmati saja lelah-lelah dalam
menghadapinya”

( Penulis)
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PENGARUH BODY SHAMING TERHADAP SELF BLAMING PADA
SISWI SMP NEGERI 16 BANDA ACEH

NURFAIDAH
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh JI. Muhammadiyah No. 91,
Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh
nur979501 @gmail.com

ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dengan masa
dewasa yang ditandai dengan perubahan pertumbuhan secara biologis dan
psikologis. Sehingga pada masa tersebut cenderung emosional remaja belum
stabil. Remaja sering kali menjadi korban body shaming terhadap orang lain,
remaja korban body shaming akan cenderung mengalami self blaming.

Body shaming merupakan bullying secara verbal yang mengkritik bentuk tubuh
dan penampilan seseorang dengan kritikan yang negatif sedangkan self blaming
merupakan prilaku menyalahkan diri sendiri yang diakibatkan oleh evaluasi
negatif orang lain terhadap bentuk tubuhnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh body shaming terhadap self blaming pada siswi SMP Negeri
16 Banda Aceh.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitaif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 204 siswi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling sehingga jumlah sampel 111 siswi yang
mengalami body shaming. Pengambilan data menggunakan skala likert yaitu
menyebarkan skala penelitian pada responden. Analisis data menggunakan uji
regresi linier sederhana. Hasil dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel body shaming memiliki pengaruh terhadap variabel
self blaming. Yang artinya terdapat pengaruh body shaming terhadap self blaming
pada siswi SMP Negeri 16 Banda Aceh. Bersarnya pengaruh body shaming
terhadap self blaming sebesar 13,7%. Sementara itu sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terindentifikasi didalam penelitian ini.

Kata Kunci : Body Shaming, Remaja, Self Blaming
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, setiap orang ingin memiliki bentuk tubuh yang ideal dan warna
kulit putih, bahkan setiap individu berusaha supaya penampilannya menjadi
sempurna di lingkungan sosialnya. Menurut Amri (2020), penampilan fisik
merupakan bagian yang paling sering dinilai oleh diri-sendiri bahkan orang lain
disekitar. Mempunyai tubuh yang ideal seperti langsing, putih dan mulus
merupakan impian bagi semua perempuan. Ketika orang disekitar membicarakan
bentuk tubuh sering menjadi hal yang tidak menyenangkan bagi remaja. Hal
tersebut disebabkan karena pada masa tumbuh remaja akan mengalami transisi
untuk menuju dewasa awal yang dimana pada masa tersebut remaja mengalami
banyak perubahan bentuk tubuh, berat badan, penampilannya, dan kulit wajah
yang sensitif. Maka dari itu penampilan fisik menjadi salah satu hal yang banyak
di bahas masyarakat terutama kalangan remaja yang ingin terlihat sempurna
disekolah dll.

Muhsin (2018) menjelaskan bahwa tubuh merupakan bagian utama
penampilan seseorang yang mudah terlihat dan mudah dinilai oleh orang lain.
Memiliki berat tubuh yang ideal merupakan dambaan setiap perempuan. Saat
orang lain membicarakan bentuk tubuh dengan mengkritik tubuhnya atau body
shaming seringkali menjadi hal yang tidak nyaman bagi kalangan remaja putri
terutama yang berkaitan dengan berat badan. Semua hal yang tidak ideal dianggap

sebagai suatu kekurangan tubuh yang membuat remaja putri merasa malu. Remaja



putri menyadari bahwa daya tarik fisik berperan penting dalam hubungan sosial
secara umum, dan berperan dalam penilaian lawan jenis.

Impian memiliki citra bentuk tubuh yang ideal banyak terjadi dikalangan
wanita, Dolezal (2015) menyatakan bahwa impian memiliki bentuk tubuh yang
ideal sering terjadi pada remaja perempuan. Oleh karena itu, remaja perempuan
terobsesi untuk sering memeriksa penampilannya di depan cermin, memakai
pakaian yang frend, rias wajah, dan menjaga penampilannya. Body shaming
termasuk bullying secara verbal yang mungkin perlakuan tersebut tidak disadari
oleh masyarakat terutama pada remaja. Saat ini body shaming sering kali
dianggap sebagai hal yang biasa atau bahan candaan dikalangan remaja. Masa
remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa
sehingga remaja akan memiliki emosi yang belum stabil dan masa remaja ini
masih sulit membedakan mana yang benar dan salah. Oleh karena itu, perilaku
body shaming pada kalangan remaja sangat sering dilakukan.

Fauzia dan Rahmiaji (2019), menyatakan bahwa body shaming termasuk
kekerasan (bullying) secara verbal yang menyebabkan trauma psikis karena
ucapan yang menyakitkan, seperti dipermalukan didepan umum sehingga
membuat korban tidak hanya mengalami trauma psikis, tetapi juga akan
berdampak pada perilaku dan tindakan seseorang. Selain itu, body shaming
membuat seseorang tidak nyaman terhadap penampilan fisiknya sehingga akan

mulai menutup dirinya dari lingkungannya.



Kasus body shaming yang terjadi didunia pendidikan mencapai 2,473
laporan dan diperkirakan kasus tersebut akan terus meningkat. Kasus bullying
secara verbal yang terjadi di media sosial maupun langsung di Indonesia
menduduki peringkat tertinggi dibandingkan Vietnam dan nepal, fakta tersebut di
langsir dari Studi Fit Rated (2017). Selain itu, terdapat survei yang dilakukan oleh
Long Island University tahun 2016 menunjukkan 94% perempuan mengalami
body shaming, sedangkan laki-laki 64%. Hasil surver tersebut menunjukkan
bahwa kasus body shaming sering terjadi dikalangan perempuan dibandingkan
kalangan laki-laki.

Berdasarkan hassil wawancara dengan siswi yang mengalami body shaming
yang berinisial AH, peneliti melakukan wawancara dirumah AH (14 tahun), pada
hari minggu, pukul 15:34 WIB, 17 Desember 2023. Subjek menyatakan :

“Saya kan kak sering kali mendapatkan ejekan terhadap bentuk tubuh saya,
ejekan fisik tersebut paling sering dilakukan oleh keluarga dan saudara-saudara
terdekat saya. Sering kali waktu datang kerumah saat lebaran atau berkumpul
keluarga pasti ada yang omongin fisik dulu sebagai basa-basi,yang sering
menjadi omongan tersebut pasti saya kak seperti mengatakan masih smp tapi
badannya besar. Dari komentar negatif tersebut sering kali membuat saya malu
akan penampilan saya kak. Kesal sebenarnya kak, Cuma mau gimana lagi saya
Cuma bisa senyum aja kak, karena juga gada yang belain saya. Biasanya kalau
udah gitu suka bangtr kepikiran kak,kadang gara-gara tersebut juga kepikiran
saat belajar. Saya sering mengatakan pada diriku sendiri kak ““ kenapa ya tubuh
saya sering jadi bahan ejekan, kenapa ya dulu saya makan banyak ya, apa salah
ya bentuk tubuh saya yang seperti ini dimata orang lain”. Bukannya gak saya
belajar diet kak, sudah saya coba kak sampai minum jamu pelagsing yang bikin
mules banget, olahraga seperti jogging juga sudah pernah saya lakukan kak
tetapi masih ada juga ejekan dari orang lain “kenapa gak kurangi makan dll”.
Padahal saya sudah melakukannya”.

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas, bahwa AH menjadi korban body

shaming dari kalangan keluarga terdekatnya. Dampak yang ditimbulkan akibat

komentar negatif tentang fisik tersebut cukup membuat pertahanan diri AH



menjadi kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa subjek AH tidak
mendapatkan dukungan positif dari keluarganya. Sehingga terbentuknya tidak
percaya diri dan rasa menyalahkan dirinya sendiri terhadap bentuk tubuh yang
subjek miliki.

Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan subjek yang mengalami body
shaming, subjek berinisial NH (13 tahun),peneliti melakukan wawancara dirumah
NH, pada hari minggu, pukul 17.00 WIB, 17 Desember 2023. Subjek
menyatakan:

“ saya sering dikomentari fisik sama teman-teman di sekolah biasanya kak,
saya di sekolah sering di ejek kurus, krempeng, kurang jajan padahal uangnya
banyak. Saya selalu di bilang sama teman-teman makan yang banyak biar berisi
dikit. Sebenarnya ejekan tersebut tidak terlalu saya hiraukan, bahkan ejekan
tersebut saya jadikan untuk memperbaiki diri dengan makan yang bernutrisi
untuk membuat badan saya ideal. Cuma saya ada sedikit kepikiran kak kalau
terlalu kurus susah juga cari baju yang cocok buat saya. Kadang-kadang
mencoba untuk makan banyak dan minum susu untuk naikin berat badan. Tapi ya
gitulah kak susah buat naikin berat badan karena udah dari sananya kurus
mungkin ada waktunya nanti berat badan saya akan naik kak”.

Kesimpulan dari hasil wawancara NH yang menjadi korban body shaming
yang di lakukan oleh teman sebayanya. Ejekan negatif membuat NH menjadikan
dirinya lebih baik. Karena pertahanan diri NH kuat.

Hasil dari wawancara kedua subjek yaitu AH dan NH, menunjukkan bahwa
kedua subjek pernah mengalami body shaming yang dilakukan oleh orang tedekat
korban. Dimana kedua subjek mengalami body shaming masalah pada berat
badannya, akan tetapi pertahanan diri antara dua subjek berbeda, akibat dari body
shaming tersebut membuat subjek AH melakukan sesuatu yang membuat subjek

tidak nyaman terhadap tubuhnya. Hasil wawancara subjek AH juga sering

menyalahkan dirinya sendiri dimasa lalu, sedangkan subjek NH pertahanan



dirinya cukup kuat, yang dimana subjek NH menjadikan komentar orang terhadap
tubuhnya sebagai motivasi untuk memperbaiki diri.

Menurut penelitian Lamont (2018) body shaming dapat menyebabkan
seseorang mengalami infeksi tubuh bagian dalam. Hal tersebut diakibatkan korban
body shaming kehilangan percaya diri terhadap tubuhnya. Sehingga melakukan
diet dan menaikkan berat badannya secara ekstrem, serta mengalami gejala
penyakit yang banyak seperti gangguan makan, sering megalami diaere dan sakit
kepala. Perlakuan body shaming sering dilakukan oleh orang terdekat korban
seperti keluarga, lingkungannya, bahkan bullying verbal sangat sering juga
dilakukan oleh teman sebayanya. Biasanya hinaan fisik yang dilakukan oleh orang

(13

terdekat korban akan mengatakan kata-kata “ Cuma bercanda aja kok jangan
baperan jadi orang ya”. Sering kali beberapa orang menganggap hinaan terhadap
bentuk tubuh sebagai basa-basi atau hanya candaan, padahal komentar negatif
yang diberikan terhadap tubuh seseorang cenderung berdampak pada mental
korban dan akan merasa sakit hati dan menyalahkan dirinya sendiri terhadap
kritikan tersebut.

Fatmawati (2021) mengungkapkan bahwa adanya hubungan yang sangat
kuat antar body shaming dan kepercayaan diri seseorang. Sehingga seseorang
yang mengalami body shaming cenderung akan memiliki harga diri yang rendah,
ketika korban body shaming memiliki harga diri yang rendah dapat

mengakibatkan tidak percaya diri saat berada di luar dan akan menyebabkan

korban body shaming mengalami self blaming.



Nonthtrop (dalam Cahyani,2018), menyatakan bahwa terdapat faktor
penyebab dari body shaming yaitu pandangan negatif. Pemikiran mengenai
evaluasi negatif dari orang lain yang menimbulkan perasaan malu terhadap
keadaan tubuhnya. Pandangan negatif seseorang terkait dengan penampilan fisik
seseorang yang diamati, dievaluasi dan dinilai oleh orang lain dan dirinya sendiri
secara terus-menerus. Dalam situasi yang sering terjadi, korban body shaming
akan menarik diri secara sosial, bahkan memicu perasaan membenci terhadap diri-
sendiri dan orang lain. Ketika korban body shaming menyalahkan diri-sendiri hal
tersebut seringkali akan menyebabkan emosi negatif. Rasa bersalah pada diri-
sendiri adalah serangkaian pikiran dan perasaan negatif, perilaku tersebut sering
membuat korban body shaming akan mengalami self blaming.

Self blaming merupakan reaksi yang umum terjadi pada korban body
shaming. Self blaming tersebut dapat muncul dari peristiwa yang disebabkan oleh
kelalaian yang terjadi dimasa lalu, kemudian rasa bersalah muncul diakibatkan
adanya asumsi yang bisa muncul dari dalam dirinya atau asumsi dari orang lain
tentang diri mereka sendiri. Pada akhirnya, hal tersebut mengarah pada kesalahan
berpikir dan emosional yang sering disertai perasaan sedih dan takut untuk
bersosialilasi yang tentunya akan membuat idividu sulit beradaptasi. Hal tersebut
tentunya akan membuat individu cenderung merasa malu atau bersalah, karena
kedua emosi tersebut termasuk dalam perasaan menyalahkan dirinya sendiri.

Self blaming adalah salah satu bentuk pelecehan psikologis terhadap diri-
sendiri. Ketika individu merasakan perasaan malu, maka akan memugkinkan

individu memunculkan emosi negatif terhadap diri-sendiri. Emosi negatif pada



korban body shaming biasanya menyalahkan diri-sendiri. Pendapat tersebut
dikemukakan oleh Kaur-kaur (2016). Sedangkan Zuama (2011), menyatakan
bahwa menyalahkan diri sendiri (self blaming) adalah cara seseorang dalam
menghadapi masalah dengan menyalahkan serta menghukum diri sendiri dengan
menyesali tentang apa yang terjadi terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming Pada Siswi SMP
N 16 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming Pada Siswi

SMP N 16 Banda Aceh.

C. Keaslian Penelitian
1. Menurut Irma Ni’matul Wakhidah (2021) tentang pengaruh body shaming
terhadap kepercayaan diri santri pondok putri unit Darussalam Lirboyo kota

Kediri. Terhadap nilai 0,003 < 0,5. Oleh karena itu Ha diterima dan Ho

ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh body shaming

terhadap kepercayaan diri.
2. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Binti Jannah (2022) tentang

pengaruh body shaming terhadap self esteem siswa keperawatan kelas 10

SMK Darussalah Blokagung. Hasil dari penelitian ini adalah Ha : adanya

pengaruh body shaming terhadap self esteem siswa keperawatan kelas 10



SMK' Darussalam Blokagung dengan menghitung koefisien korelasinya
yaitu r hitung > r tabel ( 0,870>0,61).

Yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah, penelitian yaang di atas lebih terfokus terhadap kenapa pelaku
melakukan tindakan tersebut. Sedangkan penelitian ini terfokus pada dampak
yang terjadi pada korban tindakan tersebut. Dan terdapat perbedaan variabel self
blaming, tempat, waktu, dan kondisi yang akan peneliti gunakan akan berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan dari rumusan masalah di atas
dapat di ambil anatara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui adakah Body Shaming  memberikan pengaruh
terhadap Self Blaming pada siswi SMP N 16 Banda Aceh.
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yang dapat pembaca ambil dalam tujuan

penelitian diatas antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

Dengan penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian ini mampu

memberi wawasan terkait tindakan perilaku Body Shaming yang

mempengaruhi psikologis seseorang.



2. Manfaat praktis

a. Remaja
Dengan melakukan penelitian ini, penelitian berharap remaja siswi SMP
N 16 Banda Aceh dapat menyadari apa perilaku Body Shaming dan efek
dari tindakan tersebut.

b. Sekolah
Dengan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat menambah
wawasan pihak sekolah tentang Body Shaming yang sering terjadi di
lingkungan sekolah.

c. Masyarakat / lingkungan
Hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan sisi pandang
yang positif kepada masyarakat luas terkait tentang bahayanya Body
Shaming yang bisa mengakibatkan korban mentalnya lemah. Sehingga
lingkungan dapat menjaga lisan dalam menyampaikan pendapat yang

menyangkut penampilan atau fisik seseorang terutama pada remaja.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Body Shaming

1. Pengertian Body Shaming

Sakinah (2018), menyatakan bahwa body shaming merupakan perilaku yang
dikatagorikan sebagai tindakan bullying dikarenakan perilaku body shaming ini
dianggap sebagai kekerasan verbal yang di ucapkan untuk menghina orang lain.
Menurut Duarte, Gilbert, Morries (2017), body shaming merupakan bentuk
kritikan yang negatif yang dilakukan oleh orang lain melalui kata-kata menghina
terhadap tubuh seseorang baik di ucapkan sengaja maupun tidak sengaja. Lisya
(2018), body shaming adalah istilah yang merujuk pada prilaku mengkritik dan
mengomentari fisik (bentuk tubuh maupun ukuran tubuh) dan penampilan
seseorang dengan mengejek / menghina.

Sern, Harmin dan Amin (2020), mengemukakan bahwa body shaming
merupakan bentuk perudungan verbal yang bertujuan untuk menghina atau
mempermalukan orang lain melalui mengkritik dengan mengomentari bentuh
tubih atau ukuran tubuh. Seperti berkomentar terlalu gendut,terlalu kurus, ataupun
menghina muka seseorang terlalu jelek, jerawatan, flek hitam, dan hinaan lain
yang berhubungan dengan tubuh korban. Brigitta, dkk (2018). Menyatakan bahwa
body shaming sebagai bentuk kekerasan verbal-emosional, yang dimana tindakan
ini sering kali tidak disadari oleh pelaku karena dianggap hal yang wajar

Pengertian body shaming dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat

disimpulkan bahwa body shaming merupakan komentar negatif yang dilakukan

10
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seseorang secara verbal yang memberi penilaian negatif terhadap fisik seseorang
tanpa memikirkan perasaan orang lain.
2. Faktor-faktor Body Shaming
Banyak hal menjadi pengaruh terjadinya body shaming. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi body shaming menurut Cash dan Prunziky ( dalam
Sari, 2020 ), meliputi :
a. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi dalam
perkembangan body shaming seseorang. Ketidakpuasan terhadap tubuh
lebih sering dialami kalangan wanita dibandingkan laki-laki. Pada
umumnya wanita, lebih kurang puas dengan tubuhnya dan sering
mengalami body shaming.
b. Media massa
Media massa memberikan gambaran ideal mengenai figure perempuan
dan laki-laki yang dapat mempengaruhi gambaran bentuk tubuh
seseorang. Survey menunjukkan bahwa media massa 83% majalah
fashion khususnya dibaca oleh mayoritas perempuan maupun anak
perempuan. Konsumsi media yang tinggi dapat mempengaruhi
penggunanya ketika melihat foto model yang memiliki tubuh ideal dapat
membuat perempuan merasa buruk tentang tubuh mereka atau istilah lain

insencure.
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c. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal dapat membuat seseorang cenderung
membandingkan diri dengan orang lain dan feedback yang diterima
mempengaruhi konsep diri termasuk dapat mempengaruhi konsep diri
termasuk dapat mempengaruhi bagaimana perasaan seseorang terhadap
penampilan fisiknya. Dari hal inilah sering membuat seseorang merasa
gugup ketika berada dilingkungannya dan cemas akan penampilannya.

Selanjutnya Menurut Riandi (dalam Cahyani,2018), terdapat 3 faktor yang

dapat dipengaruhi body shaming yaitu :

a. Gangguan makan
Body shaming salah satu penyebab harga diri seseorang rendah dan hal
tersebut berkaitan dengan pola makan. Seseorang cenderung melakukan
perubahan pada tubuhnya dengan melakukan diet cara tersebut dilakukan
untuk menurunkan berat badan ataupun mengonsumsi banyak makanan
untuk menaikkan berat badan. Dapat dikatakan bahwa ketika seseorang
mengalami body shaming yang tinggi maka cenderung memberikan
kontribusi yang ideal terhadap prilaku makannya. Selain melakukan diet
mati-matian, minum obat pelangsing, skincare abal-abal tanpa
memikirkan masalah kesehatan yang akan di alaminya.

b. Gangguan kesehatan fisik
Akibat body shaming akan cenderung membuat seseorang rentan
terhadap penyakit fisiknya. Hal tersebut terjadi karena orang tersebut

kurang perhatian terhadap kesehatannya.
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c. Depresi
Depresi dialami karena adanya pandangan negatif terhadap dirinya yang
terus menerus menghantui seseorang, kurangnya kepuasan terhadap
bentuk tubuh atau keadaan tubuh yang menjadi pemicu seseorang
depresi. Depresi tidak hanya perempuannya yang mengalaminya tetapi
laku-laku juga ada, namun tidak sebanyak perempuan.

Selanjutnya menurut Rachman dan Baharuddin (2019). Terdapat beberapa

Faktor yang menjadi penyebab body shaming yaitu :

a. Kultur Patron Klien, yaitu orang yang memiliki suatu kekuasaan,
kekayaan dan kepopuleran, untuk melakukan apa saja yang menimbulkan
permasalahan seperti body shaming, yang meraka sebarkan melalui media
sosial dengan mempermalukan orang lain.

b. Patriaki, yaitu anggapan perempuan cenderung menjadi sasaran body
shaming seperti bahan ejekam dan lelucon yang menyakitkan
dibandingkan laki-laki.

c. Minimnya pengetahuan tentang body shaming. Yang dimana belum ada
undang-undang atau hukuman bagi pelaku tindakan body shaming.

d. Postkriolonial, yaitu pandangan orang Indonesia cenderung melihat
sesuatu dari sudut pandang budaya luar atau barat, yang merupakan
standar ideal bentuk tubuh ialah putih, tinggi, hidung mancung, dan

sempurna.
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3. Aspek- aspek Body Shaming

Aspek dari body shaming menurut Gilbert dan Miles ( 2002 ) meliputi :

a.

b.

Komponen kognitif sosial dan eksternal Kondisi ini mengacu pada
pemikiran dari individu lain yang menilai dirinya sebagai seorang yang
kurang baik maupun rendah. Individu juga beranggapan bahwa orang
lain melihat dengan rendah dirinya sehingga mengakibatkan penilaian
terhadap diri sendiri rendah.

Komponen mengenai evaluasi diri yang berasal dari dalam diri sendiri
Kondisi ini mengacu pada pandangan terhadap diri sendiri yang kurang
baik. Yang didasari karena adanya pikiran negatif mengenai diri sendiri.
Hal ini terjadi disebabkan adanya kritikan yang menyerang diri sendiri
dengan kata-kata merendahkan diri sehingga mengakibatkan menurunnya
tingkat kepercayaan diri individu dan individu tersebut akan

menanamkan pemikiran rasa malu dalam dirinya.

Selanjutnya aspek-aspek body shaming menurut Chairani (2018), tindakan

body shaming ditandai dengan beberapa aspek, antara lain sebagai berikut :

a.

Mengomentari diri sendiri serta membadingkan diri dengan orang lain
yang dianggap memiliki tubuh yang ideal.

Mengomentari penampilan fisik orang lain dengan membanding-
bandingkan orang disekitarnya dengan orang lainnya.

Mengomentari penampilan atau fisik orang lain tanpa sepengetahuan

orang tersebut.
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Selanjutnya aspek-aspek body shaming Frederiscon dan robert (dalam

Cash dan Smolak,2011), yaitu :

a.

b.

subjective satisfaction ( kepuasan subjektif global ), yaitu yang berkaitan
dengan persepsi individu yang berkaitan dalam melukan evaluasi atau
penilaian terhadap ukuran, bentuk, dan berat badan. Hal tersebut menjadi
pertanyaan bagi individu, apakah individu tersebut menilai dirinya
memuaskan atau tidak, nyaman atau tidak nyaman.

Affective distress regarding appearance ( perasaan mengenai penampilan),
yaitu berkaitan dengan emosi atau perasaan individu mengenai tentang
penampilan. Adapun hal-hal yang dapat berkaitan dengan komponen ini
bisa dari tekanan, kecemasan, dan perasaan individu dengan penampilan
dan bentuk tubuh.

Cognitive aspect of body image ( aspek kognitif body image), yaitu suatu
komponen yang berkaitan dengan citra tubuh,kepercayaan atau suatu
pemikiran yang menyimpang terhadap bentuk tubuhnya, serta berpikiran
negatif dalam penampilan.

Behavioral aspect of body image ( aspek prilaku citra tubuh). Komponen
perilaku merupakan hasil ketidakpuasan seseorang terhadap bentuk tubuh.
Hal ini sering dilakukan oleh seseorang dengan cara menghindari perilaku
tersebut. Sehingga muncul prilaku baru yang negatif seperti berolahraga

yang berlebihan.
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B. Self Blaming
1. Pengertian Self Blaming

Schater dan Juvonen (2015), self blaming merupakan persepsi yang negatif
terhadap diri sendiri (internal) yang terjadi terus-menerus. Hal ini diakibatkan
karena miskosepsi pada diri sendiri atau akibat yang ditimbulkan dari luar seperti
bullying. Menurut Green (2012), perilaku self blaming merupakan suatu hal yang
melibatkan perasaan yang tidak stabil ketika mengalami peristiwa negatif. Prilaku
tersebut terkontrol sendiri dan dikaitkan dengan perasaan bersalah dan rasa
malu.Wijastuti (2013), self blaming merupakan emosi yang dimulai dari
peristiwa-peristiwa positif hingga peristiwa negatif, seperti mengalami kegagalan,
pelanggaran moral, dan pelanggaran interpersonal. Ketika individu menyalahkan
diri sendiri maka, individu tersebut akan cenderung merasa malu (shame) atau
bersalah (guilt). Rasa bersalah adalah keadaan emosi yang dihasilkan ketika
individu mengevaluasi prilaku mereka sebagai suatu kegagalan tetapi, individu
tersebut hanya fokus pada penyebab yang membuat ia kegagalan.

Menurut Tangney (2014), self blaming merupakan reaksi umum yang
dialami seseorang ketika menghadapi peristiwa yang membuat stress, terutama
yang berhubungan dengan cara individu berinteraksi. Ketika individu
menyalahkan diri sendiri, maka individu akan cenderung merasa malu (shame)
dan bersalah (guilt) karena kedua emosi tersebut termasuk dalam perasaan
menyalahkan diri sendiri. Rasa menyalahkan diri sendiri termasuk emosi yang

negatif disebabkan oleh evaluasi buruk terhadap diri sendiri ( Istiqgomah, 2018).
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa self blaming
merupakan keadaan yang dimana kesadaran emosional individu yang dimana
dirinya merasa tidak mampu mencapai tujuan yang diinginkannya. Keadaan
tersebut akan mengevaluasi secara negatif terhadap diri sendiri yang akan
membuat membuat individu tersebut tidak bisa mengontrol emosionalnya.

2. Faktor-faktor Self Blaming

Faktor-faktor yang mempengaruhi self blaming menurut Stillar (2016),
meliputi:

a. Faktor eksternal

Faktor eksternal disebut juga faktor luar yang dapat memunculkan serta
meningkatkan self blaming.

b. Faktor internal

Faktor internal dapat meningkatkan korban melakukan self blaming salah
satunya efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan diri seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu kontrol terhadap fungsi dirinya
dan kejadian dalam lingkungan.
Selanjutnya menurut Coleman ( dalam Iman, 2009 ) ada 2 faktor yang dapat
mempengaruhi self blaming.

a. Rendah diri

Banyak kemungkinan self blaming yang dapat mempengaruhi seseorang.
Self blaming tidak hanya bisa membuat individu merasa renda diri, rasa
tidak aman, rasa malu, merasa kacau, rasa takut, kegagalan, dan sedih.

Tetapi self blaming juga menjadi sumber berkembangnya persoalan
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emosional, hal tersebut akan mengakibatkan individu mengasihani diri
sendiri.
b. Gangguan fisik
Gangguan fisik yang dapat ditimbulkan akibat self blaming adalah ketika
individu saat remaja mengalami body shaming kemudian menetapkan
diri sebagai sumber atau penyebab dari prilaku itu muncul, maka remaja
tersebut akan melakukan perubahan yang ekstrim terhadap kondisi
tubuhnya tanpa memikirkan dampak dari yang di lakukannya. Contoh
dari tindakan tersebut ialah melakukan diet yang sangat ketat sehingga
mempengaruhi keadaan fisiknya dan mengakibatkan individu tersebut
sakit.
Selanjutnya faktor-faktor yang menyebabkan self blaming menurut R Janof-
Bulman ( 2010 ), yaitu :
a. Bullying yaitu tindakan penindasan yang meninggalkan bekas luka secara
fisik. Hal tersebut dapat membuat seseorang menyalahkan diri sendiri.
b. Suka mengkritik diri sendiri
Penyebab self blaming yang sering muncul diakibatkan kebiasaan
mengkritik diri sendiri. Kondisi ini terus akan berlanjut, terutama ketika

seseorang menglami sesuatu yang tidak sesuai dengan ekspektasinya.
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3. Aspek- aspek Self Blaming

Andrew (dalam Widjast,2011), menyatakan bahwa aspek-aspek self blaming

yaitu :

a.

Moddeling adalah memperlakukan diri sendiri sama seperti yang

diperlakukan orang lain terhadapnya.

. Strategi berperilaku aman

yaitu berperilaku aman dengan orang lain dengan bersikap bermusuhan.

. Rasa malu

Rasa malu yang timbul diakibatkan karena adanya perasaan berbeda dari
kebanyakan individu yang berada pada suatu lingkungan.

perasaan negatif adalah ketidakmampuan untuk menentramkan diri

Pada saat individu merasakan stimulus yang timbul kerena kritikan orang
lain terkait dengan penampilan fisiknya, individu tersebut kemudian
hanya akan berfokus pada kritikan negatif tersebut.

Rasa takut adalah ketidakmampuan untuk menghibur diri sendiri ketika
berada dalam suatu ancaman dilingkungannya.

Emosional adalah ketidakmampuan untuk memproses emosi marah
Ketika individu tidak mampu untuk mengungkapkan apa yang mereka
rasakan, merekan akan cenderung menyalahkan diri sendiri dan hal

tersebut tentunya dapat membahayakan diri sendiri.

Selanjutnya aspek self blaming menurut Coleman ( dalam Lontowa, 2016 ), yaitu:

a. Rasa bersalah yang muncul dari hubungan Interpersonal, terutama yang

akrab, misalnya hubungan antara anggota keluarga.
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b. Rasa bersalah timbul dari hubungan intrapersonal, terutama yang berada di
lingkungan seperti teman sebayanya.

Selanjutnya aspek-aspek self blaming menurut Cohen ( 2011), yaitu :

a. Evaluasi prilaku negatif ialah yang dimana seseorang menyadari dan
mengevaluasi terhadap tindakan yang menurutnya salah atau
menggambarkan perasaan yang buruk.

b. Perbaikan diri ( repair ). Hubungan yang terjadi antara aspek evaluasi
terhadap prilaku negatif dan perbaikan diri menjelaskan bahwa individu
dengan kecenderungan untuk mengevaluasi prilaku yang negatif akan
memiliki kecendrungan untuk melakukan perbaikan diri.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja
Subjek penelitian ini merupakan remaja siswi SMP Negeri 16 Banda
Aceh.Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dengan
masa dewasa yang ditandai dengan perubahan pertumbuhan secara biologis dan
psikologis. Menurut Santrok (2013) remaja merupakan tahap diamana individu
berusia 11-18 tahun.. Pada masa remaja perubahan fisik menimbulkan dampak
psikologis yang tidak diinginkan. Mayoritas anak muda lebih banyak
memperhatikan penampilan mereka ketimbang aspek lain dalam diri mereka,
dan banyak di antara mereka yang tidak suka melihat apa yang mereka lihat di
cermin. Anak perempuan memiliki perasaan tidak suka yang lebih tinggi
dibandingkan anak laki-laki, mencerminkan penekanan kultural yang lebih besar

terhadap atribut fisik wanita (Papalia, 2011).
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Munculnya penilaian dikalangan remaja putri standar tubuh saat ini yang
mementingkan penampilan fisik dengan bentuk tubuh yang proposional, telah
membuat remaja putri saat ini menjadi kurang percaya diri, remaja putri selalu
menilai dirinya melalui kaca mata oranglain yaitu teman-teman sepergaulannya
(Ratnawati, 2012:1). Berawal dari penampilan fisik, remaja mulai memberikan
gambaran dan persepsi tentang bentuk fisik yang dimiliki, kemudian beranjak
pada penampilan fisik yang dimiliki orang lain hingga standar tubuh yang harus
dimiliki setiap perempuan.

2. Ciri-ciri Remaja

Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (dalam Lusita, 2016), yaitu:

a. Masa remaja sebagai periode yang penting dikarenakan akan terjadi
perubahan-perubahan yang akan memberikan dampak langsung pada
perkembangan remaja.

b. Masa remaja sebagai periode peralihan, Pada masa ini, remaja bukan
lagi seorang anak dan juga bukan pula orang dewasa. Status remaja
yang tidak jelas ini memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang
paling sesuai bagi dirinya.

C. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi
perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri),
perubahan pada nilainilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.

d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja berupa

usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam

masyarakat.
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D. Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming Pada Siswi

Kasus body shaming dikalangan remaja saat ini sangat sering terjadi. Body
shaming bisa terjadi kapan saja dan dimana saja. Baik perilaku tersebut dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung, secara tidak langsung sering terjadi di
sosial media. Dari tindakan tersebut tanpa disadari akan memberikan dampak
negatif terhadap korban body shaming seperti rendahnya kepercayaan diri,
tekanan batin dan psikologisnya. Perilaku body shaming sekarang bukan hanya
dilakukan oleh kalangan dewasa tetapi juga banyak terjadi pada kalangan remaja.
Karena pada masa remaja masa mencari jati diri yang dimana haru menampilkan
diri dengan sempurna terutama pada remaja putri. Menurut Papalia & Olds (
dalam Burdiargo, 2015 ), menyatakan bahwa masa remaja adalah masa dimana
ada perubahan atau transsisi dari anak-anak dan dewasa yang diawali pada usia 12
tahun dan akan berakhir pada usia 20 tahun. Yang dimana pada masa ini banyak
terjadi perubahan fisik dan akan membuat remaja kurang percaya diri. Ketika
remaja dipermalukan akan penampilan fisiknya maka remaja tersebut cenderung
membandingkan diri mereka dengan orang lain dan remaja tersebut cenderung
akan menyalahkan diri sendiri karena tidak memiliki tubuh yang memnuhi standar
lingkungannya.

Menurut Buhrmester dan Chong (2009), menyatakan bahwa bergosip
mengenai teman sebaya sering kali mendominasi percakapan di antara remaja.
Kebanyakan gosip tersebut dicirikan dengan komentar negatif tentang rema lain.
Seperti membicarakan penampilan temannya yang lain di belakangnya. Maka dari

remaja yang mengalami tindakan body shaming berawal dari faktor lingkungan,
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apabila dilingkungannya tidak menerima atau mengomentari bahwa bentuk
tubuhnya tidak ideal dilingkungannya tersebut, dan bahkan menjadikan hak
tersebut sebagai lelucon. Fatmawati (2021) mengungkapkan bahwa adanya
hubungan yang sangat kuat antar body shaming dan kepercayaan diri seseorang.
Sehingga seseorang yang mengalami body shaming cenderung akan memiliki
harga diri yang rendah, ketika korban body shaming memiliki harga diri yang
rendah dapat mengakibatkan tidak percaya diri saat berada di luar dan akan
menyebabkan korban body shaming mengalami self blaming .

Dari uraian di atas terdapat adanya pengaruh body shaming terhadap self
blaming pada remaja terutama pada remaja siswi. Karena ketika remaja tersebut
mendapatkan tindakan body shaming maka cenderung akan merasakan malu dan
melakukan berbagai macam hal seperti diet. Oleh karena itu kesimpulan dari
uraian di atas adalah semakin tinggi pengaruh body shaming, maka semakin tingi

self blaming yang di alami remaja siswi.
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E. Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu adanya Pengaruh Body
Shaming Terhadap Self Blaming Pada Siswi SMPN 16 Banda Aceh. Semakin
tinggi tingkat body shaming maka semakin tinggi tingkat self blaming pada siswi
SMPN 16 tersebut, begitu juga sebaliknya semakin rendah prilakus body shaming
maka semakin rendah tingkat self blaming pada siswi SMP Negeri 16 tersebut.

1. Ha = terdapat adanya Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming

Pada Siswi SMPN 16 Banda Aceh.
2. Ho = tidak terdapat adanya Pengaruh Body Shaming Terhadap Self

Blaming Pada Siswi SMPN 16 Banda Aceh.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Berikut ini merupakan identifikasi variabel penelitian :
a. Variabel bebas (X) : Body Shaming

b. Variable terikat (YY) : Self Blaming

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015), definisi operasional adalah penentuan kontruk
sehingga menjadi variabel yang dapat di ukur, variabel adalah segala sesuatu yang
dapat diberi berbagai macam nilai. Definisi operasional dari variabel penelitian ini
adalah :
1. Body Shaming
Sern, Harmin & Amin (2020), mengemukakan bahwa body shaming
merupakan bentuk perudungan verbal yang bertujuan untuk menghina atau
mempermalukan orang lain melalui mengkritik dengan mengomentari
bentuh tubih atau ukuran tubuh. Seperti berkomentar terlalu gendut,terlalu
kurus, ataupun menghina muka seseorang terlalu jelek, jerawatan, flek
hitam, dan hinaan lain yang berhubungan dengan tubuh korban.
2. Self blaming
Menurut Tangney (2014), self blaming merupakan reaksi umum yang
dialami seseorang ketika menghadapi peristiwa yang membuat stress,

terutama yang berhubungan dengan cara individu berinteraksi. Ketika
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individu menyalahkan diri sendiri, maka individu akan cenderung merasa

malu (shame) dan bersalah (guilt) karena kedua emosi tersebut termasuk

dalam perasaan menyalahkan diri sendiri.
C. Populasi dan Sampel

Berikut ini merupakan populasi dan sampel yang telah ditentukan dari
penelitian ini.
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang akan menentukan
kesimpulan pada sebuah penelitian. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh
siswi SMPN 16 Banda Aceh. Populasi pada penelitian ini berjumlah 153 siswi.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini
menggunakan teknik probabilty sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memeberikan peluang yang sama bagi setiap anggita populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel.

Metode yang digunakanyaitu simple random sampling,dimana simple
random sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Jumlah sampel pada penelitian ini didapat berdasarkan dari hasil rumus slovin.

Menurut Sugiyono (2015), rumus slovin digunakan pada penarikan untuk mencari
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besaran sampel yang dinilai mampu mewakili populasi, adapun rumus slovin

untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
M= T Ne2

~ 153
N = 1 +153(0,05)2

153
n=
1+ 153(0,0025)

153
"= 1503825
153
N =713825
n=1106

Keterangan:
n = Ukuran sampel atau jumlah responden
N = Ukuran populasi

e = Kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir; 0,05

Berdasarkan rumus slovin di atas, jumlah sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 111 siswi.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penenlitian ini yaitu
teknik skala. Menurut Arikunto (2021), skala merupakan suatu alat ukur subjektif
yang di buat dalam bentuk berskala. Skala cukup memberikan informasi tertentu
tentang seseorang. Subjek diminta untuk merespon sejumlah pernyataan yang

sesuai dengan keadaan yang dialaminya. Bentuk skala yang dipakai dalam
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penelitian ini adalah skala likert yang sudah dirancang menjadi empat pilihan
alternative jawaban, pilihan jawaban yang diberikan tidak bersifat ragu-ragu atau
netral. Menurut Sugiyono (2015), skala likert adalah skala yang digunanakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Skala yang disajikan dalam bentuk pernyataan negatif
dan positif (favorable dan unfavorable). Penelitian ini juga menggunakan bantuan

aplikasi SPPS (Statistical Product and Service Solution).

Tabel 1
Empat alternative jawaban yang digunakan dalam skala likert
. Pernyataan
No. Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable
1. Sangat Setuju (SS) 4 1
2. Setuju (S) 3 2
3. Tidak Setuju (TS) 2 3
4, Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Skala ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Body Shaming
dan Self Blaming.
a. Skala Body Shaming
Menurut Duarte, Gilbert, Morries (2017), body shaming
merupakan bentuk kritikan yang negatif yang dilakukan oleh orang
lain melalui kata-kata menghina terhadap tubuh seseorang baik di
ucapan sengaja maupun tidak sengaja. Berdasrkan definisi body
shaming tersebut terdapat aspek-aspek mengenai body shaming
menurut Gilbert dan Milles ( 2002 ) yaitu : mengenai komponen
kognitif sosial atau ekternal dan komponen mengenai evaluasi diri

yang berasa dari diri sendiri. Terdiri dari 22 aitem dan telah diadaptasi



29

oleh Nur Izzatul Masrifah (2022), dengan nilai reliabilitas alpha

0,851.
Tabel 2
Skala Body Shaming
Jumlah Aitem
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

Komponen negatif 1,6,8,10,12,

sosial atau ekternal
14,17,20 - 8

Komponen 2,3,4,5,79,11, 18,21 14
mengenai evaluasi | 13,15,16,19,22
diri dari dalam

22

b. Skala Self Blaming

Wijastuti (2013), self blaming merupakan emosi yang dimulai dari
peristiwa-peristiwa positif hingga peristiwa negatif, seperti mengalami
kegagalan, pelanggaran moral, dan pelanggaran interpersonal. Ketika
individu menyalahkan diri sendiri maka, individu tersebut akan
cenderung merasa malu (shame) atau bersalah (guilf). Rasa bersalah
adalah keadaan emosi yang dihasilkan ketika individu mengevaluasi
perilaku mereka sebagai suatu kegagalan tetapi, individu tersebut hanya
fokus pada penyebab yang membuat ia kegagalan. Variabel self blaming
dalam penelitian ini akan diukur berdasarkan aspek yang dikemukakan

oleh Andrew (dalam Widjast, 2011), yaitu moddeling (memperlakukan
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diri sendiri sama seperti yang diperlakukan orang lain, strategi

berperilaku aman, rasa malu, perasaan negatif, rasa takut dan emosional.

Tabel 3
Blue print skala Self Blaming

Aitem

Aspek

Favorable Unfavorable Jumlah Bobot
Moddeling 1,4,6,7 3,2,5,8 8 15%
( memperlakukan diri
sendiri sama seperti
yang diperlakukan
oleh orang lain).
Strategi berprilaku 10,11, 14 9,12, 13 6 15%
aman
Rasa malu 15,18, 19 16, 17,20 6 15%
Perasaan negatif 21, 22,26 23,24, 25 6 15%
Rasa takut 27,28,31,35, |29,30,32,33,34 10 25%

36
Emosional 37,38, 39 40, 41, 42 6 15%
Jumlah 21 21 42 100%

E. Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui item-item instrumen yang
valid dan item-item instrumen yang tidak valid. Rumus statistik yang digunakan
untuk pengujian validitas dalam penelitian ini adalah Statistik Koefisien Korelasi
Product Moment. Fungsi rumus ini untuk mengetahui validitas pada setiap item-

item angket pada penelitian ini.
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2014), salah satu ciri instrumen yang berkualitas baik
adalah yang reliabilitasnya tinggi. Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang
diukur dan dapat dipercaya akan hasilnya. Hasil pengukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap sebagian siswi atau
subjek penelitian ini memperoleh hasil yang relative sama. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis Alpa Cronbach dalam uji reliabilitas dengan
menggunakan IBM SPSS versi 22.0 for window. Dapat dinyatakan hasil yang
realibel apabila nilainya mendekati 1.00 dan apabila hasilnya jauh dari nilai 1.00
maka nilai yang diukur semakin rendah dan tidak dapat dikatakan realibil.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Tujuannya untuk mendapatkan kesimpulan dari
penelitian ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif, dalam pengukuran variabelnya menggunakan skala likert.
Dimana seorang responden diberikan pernyataan dan dimintai mengisi angket
tersebut yang akan diberikan terhadap subjek penelitian di SMP N 16 Banda
Aceh. Sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian yaitu mencari pengaruh,
maka data yang diperoleh akan diuji dengan uji data sebagai berikut.
a. Normalitas

Uji normalitas dirancang untuk menguji variabel penganggu atau residual
memiliki kontribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan teknik uji Kolmogrov Smirnov test dan akan diolah menggunakan
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SPSS versi 22.0 for window. Dari hasil pengujian mendapatkan hasil nilai
signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, jika sebaliknya nilai
signigfikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal ( Siregar, 2015).
b. Uji Liniaritas

Uji liniaritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Pengujian linieriatas pada
penelitian ini menggunakan teknik Test For Liniarty yang diolah menggunakan
SPSS versi 22.0 for window. Jika nilai p < 0,05 maka kedua variabel mempunyai
hubungan linier, namun jika nilai p > 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak
mempunyai hubungan linier ( Gunawan, 2015).
c. Uji Regresi

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen dan dependen adalah regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana
merupakan alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel indenpenden terhadap variabel dependen, yang kemudian diolah dengan
menggunakan SPSS 22.0 for window. Uji regresi pada penelitian ini disebut juga
uji hipotesis. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Body Shaming terhadap Self Blaming pada Siswi SMP Negeri 16 Banda Aceh. Uji
regresi sederhana ditinjau pada taraf signifikansi 0,000 atau p<0,05 maka Ha

diterima dan Ho ditolak ( Gunawan, 2015).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah
Penelitian dilakukan di SMPN 16 Banda Aceh yang beralamat di Jln.
Makam Pahlawan, Gampong Peuniti, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh.

SMPN 16 Banda Aceh memiliki visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi

Berakhlak mulia, mandiri, berprestasi (menguasai iptek) dan peduli
lingkungan.
2. Misi

a. Melaksanakan pembelajaran diniyah dan tahfidz

b. Menumbuhkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta tanah air,
semangat dan mempertahankan hidup demokratis sebagai
perwujudan budipekerti luhur.

c. Mengembangkan budaya literasi, rasa ingin tahu, bertolerasi,
bekerja keras, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif
dan mandiri.

d. Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
mutu, efisien dan efektif, serta mempunyai kepribadian berkarakter
dan berakhlaq mulia, mandiri, gotong royong, dan nasionalisme.

e. Mengembangkan kinerja professional guru dan karyawan
(berdisplin, memiliki komitmen, memiliki pemahaman dan

kemampuan dalam melaksanakan tugas).
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f. Meningkatkan kinerja sekolah (prestasi akademis dan non
akademis) melalui creatif, critical thinking, colaboratif, comunikatif
dalam proses pembelajaran.

g. Menciptakan persaingan antara siswa secara positif dan sportif.

h. Melaksanakan proses bimbingan konseling yang efektif, efisien dan
berkualitas.

i. Melaksanakan manajemen berbasis sekolah untuk memberdayakan
sekolah secara kemandirian, keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi
stakeholder, fleksibilitas, dan keberlanjutan.

j. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

3.Tujuan
1) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti

2)

3)

4)

5)

sebagai cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa.

Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olahraga
sesuai pilihannya.

Mampu mengoperasikan computer aktif untuk program microsof
word, excel, dan desain grafis.

Mampu melanjutkan ke SMA/SMK terbaik sesuia pilihannya melalui
pencapaian target pilihan yang ditentukan sendiri.

Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan
non akademik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi dan

nasional.
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6) Mampu mewujudkan kebiasaan hidup bersih, sehat dan disiplin pada
semua warga sekolah sehingga tercegah dari berbagai pandemi.

7) Mampu mewujudkan kebiasaan beribadah sesuai ajaran agama
sebagai dasar pembentukan akhlak mulia.

8) Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan melalui
kegiatan pramuka, baik dilingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.

9) Mampu mewujudkan pengelolaan sekolah secara demokratis,
trasparan, dan akuntabelsesuai standar pengelolaan.

10) Mampu mewujudkan kegiatan pelestarian lingkungan hidup berbasis
kemitraan dan partisipatif sehingga terwujudnya lingkungan sekolah
yang kondusif (ADIWIYATA) bagi peningkatan kualitas proses dan
hasil pembelajaran.

B. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian mencakup yang harus peneliti lakukan adalah
memastikan persiapan-persiapan penelitian secara matang agar terhindar dari
kesalahan yang tidak dapat diinginkan. Persiapan dimulai dari peneliti mengambil
data awal di tempat penelitian, penyusunan alat ukur, perizinan penelitian, sampai
proses penelitian. Persiapan penelitian ini juga berguna untuk memudahkan

peneliti dalam menerapkan dan menyebarkan instrument penelitian.
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1. Pengurusan Surat Izin Penelitian

Peneliti memperoleh surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nomor surat
391/UM.M6/F/2024 pada tanggal 27 Juli 2024 yang ditujukan kepada Kepala
Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh setelah itu kepala mengeluarkan surat
rekomendasi yang ditujukan kepada sekolah SMPN 16 Banda Aceh. Selanjutnya
kepala Sekolah SMPN 16 Banda Aceh mengeluarkan surat keterangan telah
selesai melaksanakan penelitian pada tanggal 06 Agustus 2024 dengan nomor
074/133/2024.

2. Penyusunan Alat Ukur Penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala body shaming
dan self blaming. Aitem dari skala body shaming diukur dengan BISS ( body
image shame scale) yang  disusun berdasarkan dari aspek-aspek yang
dikembangkan oleh Gilbert dan Milles (2002) yang terdiri Terdiri dari 22 aitem
dan telah diadaptasi oleh Nur Izzatul Masrifah (2020). Dengan nilai reabiliatas
alpha 0,851. Sedangkan dari skala self blaming disusun oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Andrew (dalam Widjast,2011), yang terdiri
dari 42 aitem.
C. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melakukan screning terlebih dahulu pada 204 siswi tingkat
menengah pertama SMPN 16 Banda Aceh untuk mengetahui berapa yang
mengalami body shaming dengan menggunakan skala body shaming yang sudah

baku. Dikarenakan nilai validitas dan reliabilitas skala tersebut tinggi maka,
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peneliti tidak melakukan uji coba ( try out) pada skala body shaming. Peneliti
melakukan uji coba (try out) skala self blaming terlebih dahulu kepada 30 siswi
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Setelah data tersebut dianalisis melalui
program SPSS, maka diperoleh hasil dari skala self blaming dari 42 aitem untuk
uji coba hanya 14 aitem yang valid untuk penelitian.
D. Hasil Analisa Data Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Validitas
Penelitian ini menggunakan validitas isi untuk melihat keakuratan
dari skala yang digunakan. Pengujian validitas isi tidak melalui analisis
statistika tetapi menggunakan analisis rasional oleh ahli yang berkompeten
atau expert judgement yaitu dosen pembimbing. Jika dosen pembimbing
menyatakan semua item dari kedua variabel sudah tepat, maka baru bisa
dilakukan penelitian.
b. Diskriminasi Aitem Skala Body Shaming dan Self Blaming
Aitem dari skala body shaming diukur dengan BISS ( body image
shame scale) yang  disusun berdasarkan dari aspek-aspek yang
dikembangkan oleh Gilbert dan Milles (2002) yang terdiri Terdiri dari 22
aitem dan telah diadaptasi oleh Nur Izzatul Masrifah (2020). Dengan nilai

reabiliatas alpha 0,851.
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Tabel 4
Diskriminasi Aitem Skala Self Blaming sebelum Aitem yang Tidak valid
Dibuang
Aitem
Aspek Jumlah | Bobot
Favorable | Unfavorable
Moddeling ( memperlakukan diri sendiri | 1,4, 6,7 3,2,5,8 8 15%
sama seperti yang diperlakukan oleh
orang lain
Strategi berperilaku aman 10,11, 9,12,13 6 15%
14
Rasa malu 15,18,19 | 16,17,20 6 15%
Perasaan negatif 21,22,26 | 23,24,25 6 15%
Rasa takut 27,28, 31, | 29, 30, 32, 10 25%
35, 36 33,34
Emosional 37,38,39 | 40,41, 42 6 15%
Jumlah 21 21 42 100%

Ket : Dihitamkan : Tidak Valid

Sedangkan untuk skala self blaming,

dan yang gugur sebanyak 28 aitem yaitu :

aitem yang valid

sebanyak 14 aitem

2,5,6,7,10,11,12,13,14,15,17,18,19,20,21,22,24,26,28,29,30,31,32,35,36,40,41

dan 42. seperti yang dijabarkan dalam tabel tabel diatas.
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Tabel 5
Diskriminasi Aitem Skala Self Blaming setelah Aitem yang Tidak valid
Dibuang
Aspek Aitem Jumlah
Favorable | Unfavorable
Moddeling ( memperlakukan diri sendiri sama 1,4 3,8 4
seperti yang diperlakukan oleh orang lain.
Strategi berperilaku aman 9 1
Rasa malu 16 1
Perasaan negatif 23,25 2
Rasa takut 27 33,34 3
Emosional 37,38,39 3
Jumlah 6 8 14

c. Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Formula Alpha Cronbach.
Hasil uji reliabilitas skala body shaming yang sudah baku menunjukkan nilai 0,851
dari 22 aitem. Sedangkan hasil uji reliabilitas skala self blaming menunjukkan nilai
sebesar 0,717 dari 42 aitem. Setelah aitem yang tidak valid dibuang, nilai
reliabilitasnya menjadi 0,795 dari 14 aitem. Untuk lebih jelasnya, peneliti

menjabarkannya dalam tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Reabilitas Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang
Skala Formula Alpa Cronbach Jumlah Aitem
Self Blaming 0,717 42

Sumber: Olah data SPSS 22 for Window,tahun 2024



Tabel 7
Hasil Uji Reabilitas Sesudah Aitem Tidak Valid Dibuang
Skala Formula Alpha Cronbac Jumlah Aitem
Self Blaming 0,795 14

Sumber: Olah data SPSS 22 for Window,tahun 2024

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian

a. Deskripsi Subjek Penelitian

40

Subjek penelitian ini siswa yang bersekolah di SMP Negeri 16 Banda Aceh

berjenis kelamin perempuan dipilih berdasarkan karakteristik sampel. Karena

jumlah populasi 153 orang dan dilakukan pengambilan sampel menggunakan

rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5% , maka mendapatkan jumlah

sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 111 siswi.

b. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data

pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Deskripsi data

penelitian dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 8

Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi Data Body Shaming Self Blaming
N 111 111
Mean 57,14 34,32
Std. Deviation 8.370 4.061
Minimum 42 24
Maximum 79 48

Sumber : Olah data SPSS 22 for Window, tahun 2024

Katagori data skala body shaming dan self blaming dibagi dalam ke dalam
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tiga katagori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk menentukan ketiga katagori
tersebut, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Azwar (2010)

yang dijelaskan sebagai berikut :

Rendah = X < (X-1.SD)
Sedang =X < (X-1.SD) <X (X+1.SD)
Tinggi = (X+1.SD)< X

1. Body Shaming

Rendah =X <(57,14-8,37)
=X <49

Sedang =(57,14-8,37) <X (57,14 +8,37)
=49 <X 65

Tinggi =(57,14+8,37) <X
=65 <X

2. Self Blaming

Rendah =X < (34,32 -4,06)
=X <30

Sedang =(34,32-4,06) <X (34,32 +4,06)
=30<X38

Tinggi =(34,32+4,06) <X

=38<X
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Berdasarkan deskripsi diatas, maka rentang frekuensi pada variabel
body shaming menunjukkan bahwa subjek penelitian di dominasi oleh
subjek yang memiliki body shaming katagori rendah (42-48) atau 16,2%
berjumlah 18 siswi, sedang (49-64) atau 64,0% berjumlah 71 siswi dan
katagori tinggi (65-79) atau 19,8% berjumlah 22 siswi. Hal ini
menunjukkan bahwa body shaming pada siswi di SMP Negeri 16 Banda
Aceh dalah katagori sedang dengan presentase 64,0%. Sedangkan pada
variabel self blaming yang diperoleh untuk katagori rendah ( 24-29) atau
9,9% berjumlah 11 siswi, sedang (30-37) atau 86,5% pada katagori ini
berjumlah 96 siswi dan pada katagori tinggi diperoleh (38-48) atau 3,8%
berjumlah 4 siswi. Hal ini menunjukkan bahwa self blaming pada siswi
SMP Neger 16 Banda Aceh adalah katagori sedang dengan presentase

86,5%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel ini.

Tabel 9
Katagori Data Penelitian

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Total

Rendah Sedang Tinggi
Body 111
Shaming (42-48) (49-64) (65-79) (100%)

18 (16.2%) 71 (64.0%) 22(19.8%)

Rendah Sedang Tinggi 111
Self Blaming | (24-29) (30-37) (38-48) (100%)

11 (9.9%) 96 (86.5%) 4 (3.8%)

3. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang telah terkumpul
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilihat melalui teknik
Kolmogorov smimov Test dengan bantuan fasilitas computer yaitu program
SPSS 22.0 for Windows. Data disebut berdistribusi normal jika nilai
signifikansi p > 0,05. Tetapi jika nilai p < 0,05, maka data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dijabarkan di dalam tabel

berikut ini:

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov | Sig (P) Ket
Smirnov
Test
Body Shaming Normal
Self Blaming 0,070 0,200

Sumber: Olah data SPSS 22.00 for Window, Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
variabel kebutuhan afeksi menunjukkan nilai Kolmogorov Smimov Test p
0,200 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Begitu juga dengan
hasil uji normalitas variabel perilaku perundungan dengan nilai
Kolmogorov Smimov Test p 0,200 > 0,05 yang artinya data berdistribusi
normal.
. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila nila p < 0,05,

tetapi jika nilai p > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel
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terikat tidak linier. Untuk melihat uji linieritas, peniliti menggunakan Test
for Linearity dengan bantuan fasilitas computer yaitu program SPSS 22.0

for Windows. Peneliti menjabarkan hasil uji linieritas dalam tabel berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Linieritas
Variabel ¥ p Ket
Body Shaming 16,281 0,000 Linier
Self Blaming

Sumber: Olah Data SPPS for Window, Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji  linieritas, nilai signifikan (P) berada pada
angka 0,000 yang berarti lebih kecil < 0,05, hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel body shaming (X)
dan variabel Self Blaming.

5. Uji Regresi

Uji regresi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah uji regresi
sederhana. Uji regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan ketentuan jika nilai
p<0,05, Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika nilai > 0,05,

maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Tabel 12
Hasil Uji Regresi
Model Sum of Df | Mean F Sig
Squares Squares
Regresion | 247,791 1 247,791 17,241 0,000

Residual 1566,533 | 109 | 14.372

Total 1814,324 | 110
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Sumber: Olah Data SPSS for Window, Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan nilai f 17,241 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel body
shaming memiliki pengaruh terhadap variabel self blaming. Hal ini
menunjukkan hipotesis dalam penelitian ini terbukti diterima, adanya
hubungan positif signifikan antara body shaming dengan self blaming. Hasil
tabel di atas. hasil uji regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh body
shaming terhadap self blaming pada siswi SMP Neger 16 Banda Aceh.
Dengan kata lain Ha di terima dan Ho di tolak maka, semakin tinggi body
shaming semakin tinggi self blaming. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah

body shaming semakin rendah juga self blaming.

Tabel 13
Model Summary
Model | R R Squares | Adjusted R Std. Error of
Squares the Estimate
1 0,370 0,137 0,129 3,791

Sumber: Olah Data SPSS for Window, Tahun 20

Besarnya pengaruh variabel body shaming (X) terhadap variabel self
blaming (Y) ditunjukkan pada tabel model summary di atas. Berdasarkan tabel
di atas, menunjukkan besarnya nilai regresi atau pengaruh yaitu sebesar 0,137,
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh body shaming ( X) terhadap self
blaming (Y) sebesar 13,7%. Sementara untuk sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak terindentifikasi didalam penelitian ini.
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E. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
variabel body shaming terhadap self blaming pada siswi SMP Negeri 16 Banda
Aceh. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya body
shaming sebagai variabel bebas memiliki pengaruh terhadap self blaming sebagai
variabel terikat. Dengan kata lain Ha di terima Ho di tolak maka, semakin tinggi
body shaming semakin tinggi pula self blaming dan begitu juga sebaliknya dengan
self blaming semakin rendah maka semakin rendah pula body shaming. Besar
pengaruh body shaming terhadap self blaming berdasarkan koefisien determinasi
(R Squares) sebesar 0,137 atau sekitar 13,7%. Sementara sekitar 86,3% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Beberapa variabel lainnya yang mungkin mempengaruhi self blaming seperti
keadaan yang dimana subjek merasa malu (shame) dan berasalah (guilt).

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat body shaming pada siswi SMP
Negeri 16 Banda Aceh yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti
memiliki tingkat body shaming untuk katagori rendah(42-48) sebanyak 18 siswi
dari total 111 subjek atau jika dipresentasekan 16,2% , sedang (49-64) sebanyak
71 siswi atau dipresentasekan 64,0% sementara jumlah siswi yang memiliki
tingkat body shaming dengan katagori tinggi (65-79) sebanyak 22 siswi ) atau
dipresentasekan 19,8%. Hal ini menunjukkan bahwa body shaming pada siswi di
SMP Negeri 16 Banda Aceh dalah katagori sedang dengan presentase 64,0%.

Sedangkan untuk variabel self blaming , mayoritas siswi SMP Negeri 16

Banda Aceh yang mengalami self blaming dalam katagori rendah ( 24-29) yaitu
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sebanyak 11 siswi atau dipresentasekan 9,9%, sementara jumlah responden yang
berada dalam katagori sedang (30-41) berjumlah 96 siswi atau dipresentasekan
86,5%, sementara pada  katagori tinggi (42-48) berjumlah 4 siswi atau
dipresentasekan 3,8%. Hal ini menunjukkan bahwa self blaming pada siswi SMP
Neger 16 Banda Aceh adalah katagori sedang dengan presentase 86,5%

Nontrop (2018) menyatakan bahwa faktor penyebab dari body shaming yaitu
pandangan negatif, pemikiran mengenai evaluasi negatif dari orang lain dapat
menyebabkan perasaan malu dan rasa bersalah terhadap keadaan tubuhnya.
Grogan (2018) menyatakan ketidakpuasan tubuh dapat membuat body shaming
meningkat. Evaluasi dari orang lain dan perasaan negatif akan tubuhnya dapat
membentuk ketidakpuasan tubuh seseorang. Bentuk yang tidak ideal dianggapp
suatu kekurungan tubuh yang membuat remaja putri merasakan malu (shame) dan
bersalah (guilt). Perasaan malu dan bersalah bisanya akan timbul karena adanya
peristiwa yang memalukan bagi seorang remaja, salah satunya dalah perasaan
malu mengenai ketika kondisi fisiknya sering menjadi ejekan dari orang lain atau
menjadi korban body shaming dan Perasaan malu sangat berkaitan erat dengan
prilaku self blaming hal tersebut didapatkan karema adanya penilaian buruk
tentang dirinya (Green ,2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Eka Sucy Nurlaily (2020) yang menunjukan bahwa remaja yang megalami
tindakan body shaming secara signifikan cendrung akan mengalami prilaku self
blaming yang akan dialami oleh remaja tersebut. Dalam hal ini. bagi siswi di SMP

Negeri 16 Banda Aceh terdapat pengaruh terhadap self blaming yang artinya



48

semakin tinggi tindakan body shaming yang dialami maka semakin tinggi pula
self blaming pada siswi tersebut.

Berdasarkan hasil uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa body
shaming dapat memberi pengaruh terhadap self blaming. ketika seorang siswi
mengalami korban tindakan body shaming, siswi tersebut akan cenderung
merasakan malu (shame) dan bersalah (guilt) terhadap diri sendiri. Hal tersebut
sejalan dengan (Hayaki,2002) yang meyatakan bahwa dari hasil studi menjelaskan
seorang remaja yang memiliki bentuk tubuh yang tidak idela atau ketidakpuasan
terhadap tubuh akan memberikan dampak yang akan menimbulkan perasaan malu
pada diri sendiri, hal tersebut diakibatkan karena adanya tindakan body shaming.
Self blaming merupakan reaksi yang umum terjadi pada korban body shaming.

Kelemahan dari penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian
ini tidak dibagikan secara lamgsung oleh peneliti oleh sebab itu, peneliti tidak
dapat memantau subjeknya secara langsung. penelitian ini hanya dilakukan pada
SMP Negeri 16 Banda Aceh dan hanya pada remaja siswi. Sehingga hasil yang
didapatkan mungkin akan menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada

sekolah lainnya dan pada seluruh siswa-siswi lainnya .



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh body shaming terhadap
self blaming pada siswi SMP Negeri 16 Banda Aceh. Pada bagian akhir akan
dikemukakan kesimpulan dan saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi
penelian yang akan datang dengan pembahasan topik yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya body shaming
berpengaruh signifikan terhadap self blaming pada siswi SMP Negeri 16 Banda
Aceh, Hasil penelitian inni juga menunjukkan hubungan yang positif antara
kedua variabel. dengan kata lain semakin tinggi body shaming maka semakin
tinggi pula self blaming dan begitupun sebaliknya, semakin rendah body shaming
semakin rendah juga self blaming. Yang arinya Ha diterima dan Ho ditolak.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran
yang dapat diberikan adalah :

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat membantu mencegah tindakan body
shaming dengan melakukan edukasi body shaming kepada siswi agar tidak terjadi
perilaku self blaming pada siswi.

Bagi siswi, diharapkan ketika bercanda tidak menggunakan ejekan yang

mengarah kepada bentuk tubuh dan penampilan teman, karena belum tentu teman
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yang di ajak bercanda mengenai tubuhnya dapat menerima dengan kata-kata yang
diucapkan dan diharapkan menghargai teman satu sama lain.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel dan subjek yang
sama agar penelitian selanjutnya memperluas subjek penelitian dan meneliti

alasan pelaku melakukan tindakan body shaming terhadap orang lain.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN I
SKALA PENELITIAN
INDENTITAS SUBJEK
Nama

Jenis Kelamin :
Usia
Alamat
Kelas
SKALA 1
Petunjuk Pengisian
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap
pernyataan yang disediakan. Tidak terdapat jawaban yang salah dan kerahasiaan
anda dalam pengisian skala ini akan dijaga dengan sebaik-baiknya. Berikan tanda
(V))pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat
Pilihan jawaban berupa:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No [Pernyataan SS S [TS STS

1. |Saya terkadang tidak nyaman dalam keramaian,
karena saya takut bentuk tubuh dan penampilan saya
dikritik orang lain.

2. Say Saya menghindari sosialisasi
( pergi kepesta atau jalan-jalan) karena tidak puas
dengan penampilan fisik saya.

3. |Pen Penampilan fisik dan tubuh saya mempengaruhi
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saya dalam berhubungan sosial.

Saya tidak menyukai olahraga di depan umum,
karena takut orang lain akan mengamati bentuk
tubuh saya

Penampilan fisik saya terkadang membuat saya
merasa kurang percaya saat berhubungan dengan
orang lain.

Penampilan dan bentuk tubuh saya dapat
mempengaruhi saya dalam berhubungan dengan
lawan jenis.

ketika orang lain mengetahui berat badan saya, maka
saya akan malu.

Saya menghindari menggerakkan bentuk tubuh saya
( seperti menari) ditempat umum karena saya takut
dikritik oleh orang lain.

ada bagian tubuh saya yang saya sembuyikan
kekurangannya dari orang lain.

10.

Sa Saya sangat menghindari mengenakan pakaian
ketat yang dapat memperlihatkan lekukan bentuk
tubuh saya.

I1.

Ke ketika saya merasa belum terlihat sempurna,
saya merasa malu.

12.

Ketika tidak menggunakan pakaian sama sekali saat
bercermin maka, saya akan merasa malu

13.

Sa saya merasa tidak percaya diri ketika saya
menggunakan pakaian yang menunjukkan bentuk]
tubuh saya.

14

Saya memperhatikan gerakan dan postur tubuh saya
agar dapat menyebunyikan bagian tubuh yang tidak
saya sukai.

15

ketika tidak bisa mengendalikan berat badan maka,
saya akan merasa bersalah dengan diri sendiri.

16

Ketika penampilan saya tidak dapat terlihat
sempurna, saya akan merasa ingin menjadi orang
jahat.

17

Sa saya merasa ada yang membuat saya kurang
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puas ketika melihat bentuh tubuh saya di cermin.

18 |ketika saya tidak melakukan olahraga yang cukup
maka, saya akan merasa rugi terhadap diri saya.

19 | Sa saya memilih pakaian yang dapat membuat
tubuh saya terlihat proposional dan ideal.
Sdd

20 |K Saya malu ketika ukuran bentuk tubuh saya tidak]
sesuai dengan yang saya inginkan.

21 Ketika saya tidak melakukan olahraga saya
merasa tidak khawatir.

22 meskipun saya tidap dapat mengontrol berat badan.

saya merasa baik-baik saja,
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SKALA IT
Nama
Jenis Kelamin :
Usia
Alamat
Kelas

Petunjuk Pengisian

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap
pernyataan yang disediakan. Tidak terdapat jawaban yang salah dan kerahasiaan
anda dalam pengisian skala ini akan dijaga dengan sebaik-baiknya. Berikan tanda
(V))pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat

Pilihan jawaban berupa:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS S ST | STS

1. | saya menggunakan pakaian yang sederhana
saat berkumpul dengan teman-teman

2. | penampilan saya cenderung terlihat menarik
dimata orang lain.

3. | saya selalu tampil maksimal ketika bertemu
dengan teman saya .

4. | saya berusaha tampil biasa saja di depan orang
lain. Walaupun sering dipuji.

5. | setiap kali saya berpenampilan saya akan
merasakan bahwa penampilan saya terlihat
menarik.

6. |saya merasa tidak ada yang mengikuti
penampilan saya.

7. | saya merasa penampilan saya tidak terlalu
buruk.
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8. | gaya penampilan saya di ikutin oleh
lingkungan saya.

9. | saya menerima pendapat buruk yang diberikan
orang lain

10. | saya tidak menerima pendapat buruk yang di
berikan oleh orang lain terhadap saya.

11. | saya tidak terlalu memikirkan perkataan orang
lain tentang penampilan saya.

12. | saat diejek oleh teman saya hanya menerima
saja.

13. | ketika orang lain mengkritik penampilan saya,
saya kepikiran.

14. | ketika saya diejek oleh teman tentang fisik
saya, saya akan mengejeknya balik.

15. | saat maju didepan kelas saya merasa sangat
gugup.

16. | saya senang dengan penampilan saya
sekarang.

17. | ketika maju didepan kelas saya tidak gugup
sama sekali.

18. | saya merasa tidak nyaman dengan apapun
pakaian yang saya pakai.

19. | saya tidak senang dengan penampilan saya
sekarang.

20. | saya nyaman dengan model baju apapun yang
saya pakai.

21. | Perasaan saya kacau ketika dijauhi teman
karena penampilan saya.

22. | ketika ada yang mengritik penampilan saya,
saya akan tersinggung.

23. | saya tidak merasa sedih dengan peanampilan
saya yang sekarang.

24. | Perasaan saya tidak kacau ketika dijauhi
teman karena penampilan saya.

25. | saya tidak tersinggung ketika ada yang
mengkritik penampilan saya.

26. | Saya merasa sedih ketika penampilan saya

tidak yang seperti saya inginkan.
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27. | saya mudah kepikiran dengan perkataan orang
lain mengenai bentuk atau penampilan saya.

28 | ketika diejek mengenai tubuh saya, saya
hanya diam saja.

29. | perkataan orang mengenai penampilah saya
tidak membuat fokus belajar saya hilang.

30. | saat diejek mengenai tubuh saya, saya tidak
hanya diam saja.

31. | . saat diejek mengenai tubuh saya, saya tidak
hanya diam saja.

32. | perkataan orang mengenai penampilah saya
tidak membuat fokus belajar saya hilang.

33. | bentuk badan saya tidak menghambat saya
dalam bersosialisi.

34. | bentuk tubuh saya yang sekarang tidak
membuat saya menghambat dalam mengikuti
kelas nari,olahrga dll.

35. | bentuk tubuh saya yang sekarang menghambat
saya mengikuti kelas seni (olahraga dll).

36. | . perkataan teman atau orang lain mengenai
penampilan saya dapat mengganggu fokus
belajar saya .

37. | saya diam saja ketika tubuh saya dihina orang
lain

38. | Saya tidak menampakkan kecewa karena tidak
bisa mengontrol bentuk badan saya.

39. | saya menyembuyikan kesedihan di depan
orang lain ketika mengkritik bentuk tubuh
saya .

40. | saya kecewa ketika saya tidak bisa mengontrol
bentuk badan saya.

41. | saya tidak biasa saja ketika tubuh saya dihina
orang lain.

42. | . ketika orang lain mengkrtik tubuh saya ,saya

akan tersenyum.
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LAMPIRAN III

Reabilitas Skala Self Blaming Sebelum Aitem Gugur

Case Processing Summary

Cases Valid

Excluded®

Total

N %
30 100,0
0 ,0
30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alﬁ N of ltems
17 22

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 101,0667 104,478 ,490 ,707
VARO0002 100,9000 106,507 ,191 712
VAR00003 100,8000 102,372 433 ,700
VAR00004 100,9333 105,168 ,387 ,708
VARO0005 100,7333 107,168 ,119 ,716
VAR00006 100,2667 107,168 ,154 714
VAR00007 99,9667 107,551 ,192 713
VARO0008 100,7667 103,357 ,307 ,706
VAR00009 100,0333 104,240 ,394 ,704
VAR00010 100,3000 105,114 219 711
VARO0011 100,6667 104,713 ,233 ,706
\VARO00012 100,1333 111,499 -,119 ,728
VAR00013 100,4333 105,220 ,220 711
VARO0014 100,4333 107,426 17 ,716
VAR00015 100,7000 104,355 ,224 711
VAR00016 100,6000 102,179 ,355 ,703
VARO0017 100,4333 105,909 ,152 715
VAR00018 100,7333 111,030 -,094 727
VAR00019 100,4667 106,189 ,166 714
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VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042

101,1000
100,5000
100,4667
100,6333
100,3667
100,5333
100,3333
100,2333
100,4333
100,6000
100,3667
100,5333
100,5333
100,6000
100,7000
100,5667
100,7333
100,4667
100,3000
100,6000
100,5333
100,6333
100,8667

105,541
109,017
103,844
104,102
108,930
101,982
104,989
103,151
104,047
107,490
110,585
106,051
107,844
102,800
100,976
109,220
106,754
101,499
102,838
102,524
109,844
101,895
108,257

,235
-,002
,232
,381
,029
,381
,201
,318
,285
,088
-,069
,198
,140
,357
,449
,002
,133
,407
,327
,354
-,037
272
,043

, 710
124
, 710
,702
,720
,702
712
, 705
, 707
,718
7125
712
, 715
,703
,698
122
, 715
,700
,705
,703
,7126
,702
721
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LAMPIRAN IV

Reabilitas Skala Self Blaming Sesudah Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,795

14

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0O0O1 32,0000 36,345 ,498 776
VARO0003 31,7333 36,340 ,516 775
VARO0004 31,8667 36,809 517 776
VARO0008 31,7000 37,183 ,345 ,789
VARO0009 30,9667 37,344 514 77
VARO0016 31,5333 37,775 ,376 ,795
VAR00023 31,3667 36,999 ,384 ,785
VARO00025 31,4667 36,430 ,510 774
VARO0027 31,1667 36,764 ,384 ,785
VARO0033 31,5333 37,430 ,344 ,788
VARO0034 31,6333 35,137 ,555 770
VARO0037 31,4000 37,214 ,341 ,789
VARO0038 31,2333 37,495 ,308 ,792
VARO0039 31,5333 36,671 ,395 ,784
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LAMPIRAN V

Nama

SKALA II

Aitem Self Blaming Setelah Gugur

Jenis Kelamin :

Usia
Alamat
Kelas

SKALA II

Petunjuk Pengisian

65

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap

pernyataan yang disediakan. Tidak terdapat jawaban yang salah dan kerahasiaan

anda dalam pengisian skala ini akan dijaga dengan sebaik-baiknya. Berikan tanda

(V))pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat

Pilihan jawaban berupa:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No

Penyataan

SS

TS

STS

saya menggunakan pakaian yang sederhana saat
berkumpul dengan teman-teman.

saya selalu tampil maksimal ketika bertemu dengan
teman saya .

saya berusaha tampil biasa saja di depan orang lain.
Walaupun sering dipuji.

gaya penampilan saya di ikutin oleh lingkungan
saya.

saya menerima pendapat buruk yang diberikan
orang lain
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6 | saya senang dengan penampilan saya sekarang

7 saya tidak merasa sedih dengan peanampilan saya
yang sekarang.

8 | saya tidak tersinggung ketika ada yang mengkritik
penampilan saya.

9 | saya mudah kepikiran dengan perkataan orang lain
mengenai bentuk atau penampilan saya.

10 | bentuk badan saya tidak menghambat saya dalam
bersosialisi.

11 | bentuk tubuh saya yang sekarang tidak membuat
saya menghambat dalam mengikuti kelas
nari,olahrga dll.

12 | saya diam saja ketika tubuh saya dihina orang lain

13 | Saya tidak menampakkan kecewa karena tidak bisa
mengontrol bentuk badan saya.

14 | saya menyembuyikan kesedihan di depan orang

lain ketika mengkritik bentuk tubuh saya
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LAMPIRAN VI

Tabulasi Skor Aitem Penelitian

Skala Body Shaming
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LAMPIRAN VII

Tabulasi Skor Aitem Penelitian

Skala Self Blaming
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LAMPIRAN VIII

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

74

X y
N 111 111
Normal Parameters®® Mean 57,14 34,32
Std. Deviation 8,370 4,061
Most Extreme Differences Absolute ,070 (11
Positive ,070 ,088
Negative -,035 - 111
Test Statistic ,070 11
Asymp. Sig. (2-tailed) i ,002°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



LAMPIRAN IX

Hasil Uji Linieritas

75

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F SiL
Self blaming * Body Between (Combined) 642,424 33 19,467 | 1,279 ,188
shaming Groups Linearity 247,791 1 247,791 16,281 ,000
Deviation from
Linearity 394,633 32 12,332 ,810 ,743
Within Groups 1171,900 77 15,219
Total 1814,324 110
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LAMPIRAN X
Hasil Uji Regresi
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 247,791 1 247,791 17,241 -
Residual 1566,533 109 14,372
Total 1814,324 110

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,370° . ,129 3,791
a. Predictors: (Constant), x
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24,077 2,494 9,654 ,000
X 179 ,043 ,370 4,152 ,000

a. Dependent Variable: y
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Nomor
Lampiran
Hal

: 391/UM.Ms/F/2024

. 1zin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh
Di -

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat.

Berdasarkan surat permohonan tanggal 27 Juli 2024, atas nama :

Nama . Nurfaidah

NPM : 2009110059

Semester  : VIl (delapan)

Judul Skripsi : Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming pada SMPN 16 Banda
Aceh

Dengan ini kami sampaikan bahwa yang bersangkutan benar sedang dalam proses
penyusunan Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh. Untuk itu,
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%

SURAT IZIN
NOMOR :074/A4/3470/2024
TENTANG

IZIN MENGUMPULKAN DATA

Berdasarkan surat Wakil Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh, Nomor: 391/UM.M6/F/2024 tanggal 29 Juli 2024,
perihal Izin Penelitian, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda
Aceh memberikan izin kepada.

nama : Nurfaidah

NPM : 2009110059

jurusan/prodi : Psikologi

untuk : Melakukan pengumpulan data penelitian pada SMP Negeri

16 Banda Aceh dalam rangka penyusunan skripsi dengan
Judul “Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Blaming pada
SMP Negeri 16 Banda Aceh”.

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang
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mengajar.

2. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan fotokopi hasil
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4. Diharapkan kepada yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan
pengumpulan data tepat pada waktu yang telah ditetapkan.

5. Kepala Sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya
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sebagaimana mestinya

30 Juli 2024 M /25 Muharram 1446 H
a.n. Kepala Dinas Pendidikan dan

_ Kebudayaan Kota Banda Aceh
.~ ¥Kabid Pembi

N\ vi:Susanti, S. Pd., M. Si.
\\v'fNIP". 19760113 200604 2 003

Tembusan: R

1. Wakil Dekan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

2. Koordinator Pengawas Sekolah Banda Aceh

3. Kepala SMP Negeri 16 Banda Aceh
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Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
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Kode Pos: 23241

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 074/133/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 16 Banda

Aceh menerangkan bahwa :

Nama : Nurfaidah
NIM : 2009110059
Jurusan : Psikologi
Jenjang : Sl

Sesuai dengan isi surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh Nomor :
074/ A4/3470/2024 Tanggal 30 Juli 2024.
Benar yang tersebut namanya diatas telah melaksanakan Pengumpulan Data pada SMP Negeri 16 Banda
Aceh  mulai tanggal 01 s/d 05 Agustus 2024 dengan judul “ PENGARUH BODY SHAMING
TERHADAP SELF BLAMING PADA SMP NEGERI 16 BANDA ACEH *.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 06 Agustus 2024

fEPAL OLAH
N

TIRA H.S.Pd.. M.Pd
Pembina Utama Muda
Nip. 19661231 199103 2 026
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